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ABSTRAK
Pendahuluan: Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan yang masih sering
dialami oleh remaja putri, terutama akibat rendahnya asupan zat gizi seperti protein,
zat besi, dan vitamin C yang berperan penting dalam pembentukan hemoglobin.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara asupan
protein, zat besi, dan vitamin C dengan kejadian anemia pada remaja putri kelas X
dan XI di SMAN 1 Tinambung. Metode: Penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan desain cross-sectional. Jumlah sampel sebanyak 90 responden
yang dipilth melalui purposive sampling. Data asupan gizi dikumpulkan
menggunakan kuesioner Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-
FFQ), sedangkan kadar hemoglobin diukur dengan alat Hemocue. Analisis data
dilakukan menggunakan uji Fisher’s Exact Test dengan tingkat signifikansi o =
0,05. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan
antara asupan protein (p = 0,000), zat besi (p = 0,000), dan vitamin C (p = 0,021)
dengan kejadian anemia pada remaja putri. Remaja dengan asupan zat gizi yang
kurang memiliki risiko lebih tinggi mengalami anemia dibandingkan dengan yang
memiliki asupan cukup. Kesimpulan: Kesimpulannya, terdapat hubungan yang
bermakna antara asupan protein, zat besi, dan vitamin C dengan kejadian anemia
pada remaja putri di SMAN 1 Tinambung. Diperlukan upaya peningkatan
pengetahuan gizi dan penerapan pola makan seimbang untuk mencegah anemia

pada kelompok usia ini.

Kata Kunci: Anemia, Remaja Putri, Protein, Zat Besi, Vitamin C



ABSTRACT
Introduction: Anemia remains a common public health problem among adolescent
girls, mainly caused by inadequate intake of essential nutrients such as protein,
iron, and vitamin C, which play a vital role in hemoglobin formation. Objective:
This study aims to determine the relationship between protein, iron, and vitamin C
intake and the incidence of anemia among female students in grades X and XI at
SMAN 1 Tinambung. Method: This research employed a quantitative method with
a cross-sectional design. The study involved 90 respondents selected through
purposive sampling. Nutrient intake data were collected using a Semi Quantitative
Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ), and hemoglobin levels were measured
using a Hemocue device. Data were analyzed using Fisher'’s Exact Test with a
significance level of a. = 0.05. Results: The results showed a significant relationship
between protein intake (p = 0.000), iron intake (p = 0.000), and vitamin C intake
(p = 0.021) with the incidence of anemia. Adolescent girls with inadequate nutrient
intake had a higher risk of anemia compared to those with sufficient intake levels.
Conclusion: In conclusion, there is a significant association between protein, iron,
and vitamin C intake and the incidence of anemia among adolescent girls at SMAN
1 Tinambung. Nutritional education and balanced dietary practices are essential to

prevent anemia in this age group.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Menurut data dari World Health Organization (WHO), sekitar 40% kematian
ibu di negara berkembang berkaitan dengan rendahnya kadar hemoglobin
selama kehamilan, yang sebagian besar dikarenakan oleh kurangnya zat
besi dan perdarahan berat, bahkan kedua faktor tersebut sering saling
memengaruhi. Sementara itu, di negara maju sekitar 13% wanita mengalami
defisiensi hemoglobin. Berdasarkan laporan WHO tahun 2019, angka kejadian
anemia di Indonesia mencapai 31,2% (rentang 20,4—44,4), menempatkan
Indonesia dalam 10 besar negara dengan kasus anemia tertinggi di kawasan
Asia Tenggara (WHO, 2023). Selain itu, hasil Riset Kesehatan Dasar tahun
2020 mendapatkan adanya jumlah anemia pada ibu hamil di Indonesia
mencapai 37,1%. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023,
proporsi penduduk dengan kadar hemoglobin rendah di seluruh kelompok usia
sekitar 16,2%, dengan angka pada perempuan lebih tinggi (18%) dibandingkan
laki-laki (14,4%).(Kemenkes RI, 2021).

Prevalensi anemia adalah salah satu masalah kesehatan masyarakat
berdasarkan persentase tertentu. Jika jumlah anemia di suatu populasi mencapai
20% atau lebih, maka dianggap sebagai masalah kesehatan yang serius.
Sebaliknya, prevalensi di bawah 4,9% tidak dianggap sebagai masalah. Antara
5% hingga 19,9%, anemia dianggap sebagai masalah kesehatan yang perlu
diperhatikan, tetapi tidak seberat kategori di atas 20%. Kategori ini penting
untuk mengarahkan intervensi kesehatan dan kebijakan publik guna
mengurangi dampak anemia, khususnya di lingkungan rentan seperti wanita
hamil dan remaja putri (Desfita, 2021).

Anemia adalah tanda rendahnya status gizi masyarakat yang dapat
memberikan dampak pada keterlambatan pertumbuhan ekonomi suatu negara,
sehingga diklasifikasikan sebagai permasalahan kesehatan global. Pada tahun

2019, jumlah anemia di tingkat dunia mencapai 29,9%, dengan wilayah Asia



Tenggara sebesar 41,9%, dan di Indonesia (kelompok usia 1549 tahun) sebesar
30,6%. Selain itu, angka kejadian anemia pada remaja menunjukkan tren
peningkatan, yaitu dari 22,7% menjadi 32%(Rahman & Fajar, 2024).

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Polewali Mandar,
Tingkat kejadian anemia tertinggi yaitu di wilayah kerja Pusekesmas
Pambusuang, yaitu 68% dan Tingkat kejadian anemia yang paling rendah yaitu
di wilayah kerja Puskesmas Bulo (4,3%).

Masalah anemia juga dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan sosial. Kondisi
ekonomi yang terbatas seringkali memengaruhi pola makan remaja putri, yang
lebih suka memilih jenis makanan tinggi karbohidrat tapi rendah komposisi zat
besi dan protein. Studi di Nusa Tenggara Barat menemukan bahwa 80% remaja
putri dari keluarga yang hasil pendapatan kurang lebih sering mengonsumsi
bahan pangan yang tidak seimbang, yang dapat meningkatkan risiko kesehatan
remaja putri tersebut. (WHO, 2023).

Masalah anemia adalah salah satu isu kesehatan yang signifikan di dunia,
dengan prevalensi yang tinggi di negara-negara yang belum maju atau
berkembang. Perkembangan motorik dan perilaku anak bisa terganggu oleh
anemia, yang juga menyebabkan keletihan lebih cepat dan penurunan fungsi
kognitif pada remaja. Konsumsi zat besi pada remaja putri sekitar 11 mg per
jam, yang dapat meningkatkan risiko defisiensi zat besi. Selama masa remaja,
kebutuhan zat besi bertambah guna mendukung pertumbuhan serta
mengimbangi kehilangan zat besi yang tidak terelakkan seperti menstruasi.
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021).

Fase pertumbuhan yang cepat, remaja putri memerlukan lebih banyak zat
gizi, paling utama yaitu zat besi, untuk mendukung perkembangan tubuh
mereka. Remaja putri memerlukan sekitar 15 hingga 18 mg zat besi perhari,
jumlah yang lebih banyak dari jumlah kebutuhan remaja laki-laki. Namun,
hanya sekitar 20% remaja putri yang mencapai asupan zat besi harian yang
disarankan, sehingga mereka berpotensi mengalami defisiensi. Keterbatasan ini
kerap dikarenakan oleh kebiasaan makan yang tidak teratur serta minimnya

pengetahuan tentang pentingnya zat gizi (Pasricha, 2020).



Kelompok usia 17-21 tahun tergolong sebagai remjaa akhir, yaitu tahap
peralihan dari masa remaja menuju kedewasaan. Pada tahap ini, remaja putri
umumnya telah mengalami menstruasi secara teratur, sehingga kebutuhan zat
besi mereka meningkat akibat kehilangan darah yang terjadi setiap siklus haid.
Jika kebutuhan tersebut tidak tercukupi lewat gaya makan pola makan sehari-
hari, maka risiko terjadinya anemia defisiensi zat besi akan lebih tinggi. Selain
itu, pada rentang usia ini terjadi tumbuh kembang yang masih cukup aktif,
terutama dalam hal pematangan organ reproduksi, perkembangan massa otot,
dan peningkatan volume darah. Hal ini membuat kebutuhan nutrisi seperti
protein, zat besi, dan vitamin C menjadi sangat penting untuk menunjang fungsi
sel darah meraha serta pembentukan sel darah merah (Anwar & Anggita, 2024).

Remaja usia 17-21 tahun juga umumnya mulai hidup lebih mandiri, baik
secara sosial maupun dalam memilih makanan. Mereka cenderung memiliki
pola makan yang kurang teratur, sering melewatkan sarapan, serta lebih banyak
mengonsumsi makanan siap saji yang rendah kandungan zat gizi. Situasi ini
membuat mereka rentan mengalami kekurangan mikronutrien penting yang
berperan dalam pencegahan anemia, seperti zat besi dan vitamin C (Anwar &
Anggita, 2024).

Zat besi memiliki peran besar pada proses penyusunan hemoglobin karena
berfungsi dalam perpindahan oksigen ke seluruh jaringan tubuh. Kurangnya
kadar hemoglobin dapat menurunkan produksi sel darah merah, yang pada
gilirannya dapat menimbulkan kondisi anemia. Hasil penelitian di Jawa Barat
menunjukkan bahwa 65% remaja wanita yang mengalami anemia memiliki
asupan zat besi di bawah 70% dari Angka Kecukupan Gizi yang disarankan.
Dengan demikian, terlihat bahwa pentingnya meningkatkan asupan zat besi
dalam mencegah anemia. Selain zat besi, protein juga memiliki fungsi penting
dalam proses terbentuknya hemoglobin. Protein diperlukan sebagai bahan dasar
untuk membentuk globin, yang merupakan komponen utama dari hemoglobin.
Penelitian yang dilakukan di Yogyakarta menemukan bahwa remaja wanita

dengan asupan protein yang kurang (Diah, 2023).



Kandungan vitamin C juga sangat dibutuhkan untuk memperbaiki absorpsi
zat besi (Fe) non-heme dari sumber nabati. Vitamin C memiliki kemampuan
untuk meningkatkan ketersediaan zat besi hingga 300%, sayangnya, banyak
remaja wanita yang tidak mendapat cukup vitamin C. Di Jakarta, hasil survei
menunjukkan bahwa 70% remaja perempuan mengonsumsi vitamin C di bawah
jumlah yang direkomendasikan setiap hari, yang dapat berdampak negatif pada
penyerapan zat besi. Dengan demikian, diperlukan upaya untuk meningkatkan
pemahaman akan kepentingan mengonsumsi vitamin C dalam asupan harian
(Nurhayati & Siti, 2021).

Anemia mencerminkan keadaan saat tubuh mengalami kekurangan jumlah
hemoglobin merah secara signifikan dan produksi di sumsum tulang tidak
berjalan optimal. Situasi ini kerap dipicu oleh kekurangan zat gizi tertentu. Zat
gizi tersebut diangkut oleh protein khusus yang berfungsi sebagai pembawa.
Oleh karena itu, tubuh memerlukan asupan protein yang cukup baik dari segi
banyaknya maupun mutu, guna mendukung pembentukan hemoglobin secara
efisien. Jika asupan protein tidak mencukupi, maka proses penyerapan dan
distribusi zat gizi penting pun akan terganggu (Nadhiroh, 2023).

Ketidakterkaitannya antara konsumsi protein dan kejadian anemia dalam
beberapa hasil penelitian bisa saja dipengaruhi oleh rendahnya asupan makanan
yang mengandung unsur zat gizi penting bagi tubuh, serta potensi kesalahan
responden dalam mengingat dan melaporkan asupan makanan saat dilakukan
metode food recall 24 jam maupun SQ-FFQ. Proses metabolisme zat besi dalam
tubuh dipengaruhi oleh peran vitamin C, yang berfungsi membantu dan
meningkatkan penyerapannya. Akan tetapi, apabila asupan zat besi dan vitamin
C tidak seimbang, tubuh tidak dapat secara optimal menyerap zat besi yang
dibutuhkan (Nadhiroh, 2023).

Tingginya angka kejadian anemia di wilayah ini membuat peneliti ingin
meneliti tentang “ Hubungan Asupan Protein, Zat Besi, dan Vitamin C dengan

kejadian anemia pada remaja putri SMAN 1 Tinambung.



1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana hubungan asupan Protein, Zat Besi dan Vitamin C dengan kejadian
anemia pada remaja putri di SMAN 1 Tinambung ?

1.3.Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

1.3.1.1.Mengetahui hubungan Asupan Protein, Zat Besi dan Vitamin C dengan
kejadian anemia pada remaja putri di SMAN 1 Tinambung.

1.3.2. Tujuan Khusus

1.3.2.1.Mengetahui hubungan asupan Protein dengan kejadian anemia pada remaja
putri di SMAN 1 Tinambung.

1.3.2.2.Mengetahui hubungan asupan Zat Besi dengan kejadian anemia pada remaja
putri di SMAN 1 Tinambung.

1.3.2.3.Mengetahui hubungan asupan Vitamin C dengan kejadian anemia pada
remaja putri di SMAN 1 Tinambung.

1.4.Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Bagi Peneliti
Mengembangkan pengetahuan dalam mengkaji hubungan antara faktor gizi
(protein, zat besi, vitamin C) dan masalah kesehatan masyarakat, khususnya
anemia, melalui pendekatan ilmiah berbasis data.

1.4.2. Manfaat Bagi Masyarakat
Mendapatkan pemeriksaan kadar hemoglobin gratis untuk mengetahui
status anemia serta edukasi tentang pola makan kaya zat besi, protein, dan
vitamin C.

1.4.3. Manfaat Bagi Institusi
Memperoleh data aktual tentang prevalensi anemia dan pola asupan remaja
putri di wilayah kerja Puskesmas Pambusuang, yang dapat digunakan untuk

merancang program intervensi gizi yang lebih optimal.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Terdapat hubungan yang signifikan antara asupan protein dengan
kejadian anemia pada remaja putri (p = 0,000). Remaja dengan asupan
protein cukup lebih banyak mengalami anemia dibandingkan yang
asupannya kurang.

Terdapat hubungan yang signifikan antara asupan zat besi dengan
kejadian anemia (p = 0,000). Sebagian besar responden dengan asupan
zat besi kurang mengalami anemia, sedangkan yang asupannya cukup
tidak mengalami anemia.

Terdapat hubungan yang signifikan antara asupan vitamin C dengan
kejadian anemia (p = 0,021). Remaja dengan asupan vitamin C cukup
mengalami anemia dan responden dengan asupan vitamin kurang tidak

mengalami anemia.

B. Manfaat

1.

Untuk penelitian selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan pedoman bagi
peneliti selanjutnya dalam mengembangkan studi serupa yang berfokus
pada faktor-faktor gizi penyebab anemia pada remaja putri.
Untuk responden

Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya
asupan protein, zat besi, dan vitamin C untuk mencegah anemia serta
mendorong pola makan sehat
Untuk tempat penelitian

Hasil penelitian dapat dijadikan dasar untuk menyusun program
edukasi gizi, pemeriksaan kesehatan berkala, serta pengelolaan kantin

yang menyediakan makanan bergizi seimbang.
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